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Abstrak

Kaitan antara miskonsepsi dan konstruktivisme belum terungkap secara komprehensif. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan keterkaitan antara konstruktivisme dan miskonsepsi siswa dalam
pembelajaran matematika. Kajian literatur ini menganalisis 14 artikel terpilih. Artikel-artikel tersebut
berasal dari jurnal nasional terindeks SINTA dan jurnal internasional dengan tahun terbit 2015-2023.
Konten dalam artikel-artikel tersebut dianalisis berdasarkan metode, sampel, strategi/pendekatan, topik,
dan keterkaitannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterkaitan antara konstruktivisme dan
miskonsepsi matematis dapat dideskripsikan ke dalam tiga hal, yaitu: konstruktivisme dapat mendeteksi
miskonsepsi siswa, konstruktivisme dapat mengurangi miskonsepsi siswa, dan miskonsepsi siswa
menghambat konstruksi pengetahuan. Selain itu, topik yang banyak dibahas adalah Geometri, Aljabar,
dan Bilangan. Implikasi penelitian akan disajikan.

Kata kunci: konstruktivisme, miskonsepsi, matematis, siswa

PENDAHULUAN

Konsep menurut Gagne (Hoiriyah, 2019) merupakan ide abstrak yang memungkinkan siswa
untuk mengklasifikasikan objek atau peristiwa tertentu ke dalam contoh dan bukan contoh.
Pendeskripsian konsep dalam matematika merupakan gagasan abstrak yang dipahami siswa melalui
pengalamannya (Hoiriyah, 2019). Konsep dalam matematika tersusun secara sistematis dari tingkatan
yang sederhana sampai ke tingkatan yang kompleks atau dapat dikatakan dari hal yang konkret ke hal
yang abstrak (Kholiyanti, 2018). Konsep merupakan dasar dalam berpikir, sehingga pemahaman konsep
memegang peranan penting dalam pembelajaran matematika.

Menurut Priyatna dkk., (2019) pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa untuk
menjelaskan materi menggunakan bahasanya sendiri tanpa terpaku pada buku. Siswa yang mampu
mengaitkan suatu konsep dengan konsep lainnya dikatakan telah paham dengan konsep yang
dipelajarinya. Dalam NCTM (2000) disebutkan bahwa pemahaman konsep merupakan aspek penting
dalam pembelajaran matematika. Pemahaman konsep matematis menuntut siswa untuk menguasai
konsep sebelumnya untuk digunakan dalam memahami konsep selanjutnya (Brinus dkk., 2019).

Miskonsepsi merupakan suatu pemahaman konsep yang keliru karena tidak sesuai dengan
konsep yang sebenarnya dan biasanya pemahaman salah tersebut sulit diubah atau cenderung bertahan
(Malikha & Amir, 2018). Siswa dikatakan mengalami miskonsepsi apabila siswa melakukan kesalahan
yang berulang dan setelah dianalisis lebih dalam terkait kesalahannya, ternyata terdapat kesalahpahaman
dalam memahami dan menafsirkan serta mengimplementasikan suatu konsep (Nurkamilah dkk., 2021).

Hasil penelitian Nurkamilah dkk. (2021) menunjukkan terdapat perbedaan ciri dari miskonsepsi
dengan tidak paham konsep, yaitu : (1) Miskonsepsi memiliki jawaban benar tetapi alasannya salah
sedangkan tidak paham konsep memiliki jawaban belum tentu benar dan alasannya salah; (2) jawaban
salah siswa konsisten ketika bertemu dengan soal berbeda tetapi konsepnya sama sedangkan tidak
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paham konsep jawaban siswa tidak konsisten ketika bertemu dengan soal berbeda tetapi konsepnya
sama; dan (3) jawaban siswa dengan tingkat keyakinan yang tinggi sedangkan tidak paham konsep
jawaban siswa dengan tingkat keyakinan yang rendah. Jawaban salah dari siswa tidak selamanya disebut
miskonsepsi Ikram dkk. (2018). Oleh karena itu, melakukan pendeteksian miskonsepsi sangat
diperlukan untuk mengetahui pada bagian atau materi mana siswa mengalami miskonsepsi, sehingga
miskonsepsi tersebut dapat diperbaiki.

Miskonsepsi ditemukan di berbagai tingkatan Pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai
tingkat perguruan tinggi. Hasil penelitian Malikha dan Amir (2018) pada 36 siswa kelas V-B MIN
Buduran Sidoarjo, ditemukan miskonsepsi pada materi pecahan. Kemudian, hasil penelitian Nurkamilah
dkk. (2021) pada 32 siswa MTsN 2 Garut menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang mengalami
miskonsepsi dalam menyelesaikan soal bilangan berpangkat. Selain itu, hasil penelitian Gema dkk.
(2022) pada siswa kelas XI SMAN 2 Tuban terdapat miskonsepsi siswa yang sangat beragam pada
materi turunan fungsi aljabar. Sedangkan untuk tingkatan perguruan tinggi, hasil penelitian Atiqoh &
Hafiz (2021) melalui tes diagnosik dari 28 mahasiswa Pendidikan matematika, 50% mahasiswa
mengalami miskonsepsi ketika melakukan pembuktian dengan induksi matematika.

Miskonsepsi terjadi akibat siswa keliru dalam memahami suatu konsep . Hal tersebut dapat
terjadi karena ketidaksesuaian model pembelajaran yang digunakan oleh guru (Saaroh dkk., 2021).
Selain itu, kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran dapat menjadi penyebab terjadinta miskonsepsi
(Maulana & Leonard, 2022). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa keaktifan siswa sangat
berpengaruh dalam pemahaman konsep.

Proses pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme menuntut siswa untuk aktif dalam
membangun pengetahuanya sendiri (Adak, 2017). Dapat dikatakan bahwa pembelajaran
konstruktivisme, guru tidak lagi mendominasi kegiatan pembelajaran melainkan berpusat pada siswa
(Azman dkk., 2020a). Hal tersebut menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan pengetahuan yang
diperoleh oleh siswa merupakan sebuah hasil konstruksi akibat pembelajaran.

Pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme dapat menumbuhkan keaktifan siswa dan
komunikasi yang baik dalam kelas, karena dalam perspektif pendekatan konstruktivisme terdapat 4
komponen kunci yang harus ditekankan dalam proses pembelajaran yaitu: (1) Siswa membangun
pemahamannya dari hasil belajar sendiri dan bukan dari hasil penyampaian guru; (2) Pengetahuan baru
bergantung pada pengetahuan sebelumnya; (3) Belajar dapat ditingkatkan dengan interaksi sosial seperti
bertanya guru atau teman untuk mengonfirmasi kembali pemahaman konsep yang sudah didapat; (4)
Penugasan dalam belajar dapat meningkatkan kebermaknaan proses pembelajaran yang dapat
berpengaruh dalam memperkuat pemahaman konsep siswa (Maulana, 2022).

(Nurussama & Hermanto, 2022) dalam penelitiannya merekomendasikan perlunya dilakukan
penelitian lanjutan terkait penerapan model pembelajaran yang dapat digunakan dalam mendeteksi
miskonsepsi matematis siswa sejak awal agar dapat mengurangi miskonsepsi matematis siswa tersebut.
Selain itu, diperlukannya penelitian lanjutan terkait penggunaan pembelajaran konstruktivisme yang
berasal dari hasil penelitian (Azman dkk., 2020b) karena memberikan dampak yang cukup signifikan
dalam mengurangi miskonsepsi matematika.

Miskonsepsi terjadi karena kesalahan konsep yang sudah ada sebelumnya dan berlanjut pada
tingkatan selanjutnya. Sedangkan, menurut prinsip pendekatan konstruktivisme, pengetahuan baru
didapat berdasarkan pengalaman yang telah ada sebelumnya. Dari uraian tersebut, dapat dilihat bahwa
miskonsepsi matematis dan pendekatan konstruktivisme memiliki suatu hubungan karena miskonsepsi
dan konstruktivisme sama-sama mengaitkan konsep atau pengetahuan baru yang didapat saat ini dengan
konsep atau pengetahuan sebelumnya. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
keterkaitan antara pendekatan konstruktivisme dan miskonsepsi matematika.

Penelitian terkait miskonsepsi dan pendekatan konstruktivisme dilakukan melalui studi
lapangan baik menggunakan metode kuantitatif maupun kualitatif. Melalui hasil research, tidak banyak
ditemukan studi literatur mengenai miskonsepsi dan pendekatan konstruktivisme. Oleh karena itu, pada
penelitian ini akan dilakukan studi literatur yang membahas keterkaitan pendekatan konstruktivisme dan
miskonsepsi. Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah “bagaimana keterkaitan antara pendekatan
konstruktivisme dan miskonsepsi matematis siswa?”’
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (literature review) untuk menganalisis
keterkaitan pendekatan konstruktivisme dan miskonsepsi matematis siswa. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu teknik dokumentasi dengan jenis dokumen yang digunakan adalah artikel dari
jurnal nasional dan jurnal internasional.

Pencarian artikel dilakukan dengan tahapan pertama, memasukkan kata kunci pada mesin
penelusuran Google Scholar, yaitu “miskonsepsi matematika” dan “konstruktivisme” untuk jurnal
nasional dan “misconception mathematics” dan “constructivist” untuk jurnal internasional. Tahapan
kedua, dilakukan penyaringan dengan memilih artikel dari jurnal nasional terakreditasi 2 1-4 dan/atau
jurnal internasional. Hal tersebut untuk menjamin kualitas informasi yang akan digunakan pada
penelitian ini. Tahapan ketiga, dari beberapa artikel yang ditemukan, hanya dipilih artikel dengan
tahun terbit 2015-2023, hal ini bertujuan agar pembahasan dalam artikel masih relevan dan terkini.
Pencarian artikel tidak dibatasi pada jenjang atau daerah tertentu. Tidak adanya batasan tersebut
dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan konstruktivisme dan miskonsepsi
matematis pada semua jenjang dan daerah.

Berdasarkan hasil penyeleksian, dari 53 artikel yang ditemukan, didapat 14 artikel yang sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Data dari artikel ditabulasi dan akan dianalisis berdasarkan
metode penelitian yang digunakan, sampel penelitian, strategi atau pendekatan yang digunakan, topik
pembelajaran, dan keterkaitan antara dua variabel. Peneliti pada penelitian ini berjumlah tiga orang dan
seluruh artikel yang dipilih telah mendapatkan 100% tingkat kesepakatan bahwa artikel tersebut layak
dan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, hasil penelitian diperoleh dari 14 artikel terkait yang kemudian data tersebut
ditabulasi secara deskriptif. Adapun 14 artikel yang dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

TABEL 1. Tabulasi Artikel

. S Strategi/Pende . TG
Artikel Sitasi Metode Sampel K Topik Antara dua
atan/Model X
variabel

1 Rosiyanti Eksperimen Perguruan Konstruktivisme Transformasi  Konstruktivisme
(2015) Tinggi Linier mengurangi
miskonsepsi

2 Mujib (2017) Deskriptif ~ Perguruan Certainty of Kalkulus Konstruktivisme
kualitati Tinggi Response Index mendeteksi
(CRD) miskonsepsi

3 Omotayo & Eksperimen SMA 5E Instructional ~ Trigonometri  Konstruktivisme
Adeleke Model mengurangi
(2017) miskonsepsi

4 Gita dkk. Tindakan SMP Conceptual Sifat-sifat Konstruktivisme
(2018) kelas Understanding  bangun datar mengurangi
Procedurs segi empat miskonsepsi

(CUPs)

5 D. P. Sari Eksperimen SMP Relating, Soal Konstruktivisme
dkk. (2018) Experiencing, representasi mendeteksi
Applying, matematis miskonsepsi

Cooperating and (aljabar,

geometri)
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Strategi/Pende NEEAGIER
Artikel Sitasi Metode Sampel K Topik Antara dua
atan/Model .
variabel
Transferring
(REACT)
6 Ndemo & Tindakan SMA Konstruktivisme Aljabar Konstruktivisme
Ndemo kelas mendeteksi
(2018) miskonsepsi
7 Ramadany Deskriptif SD Konstruktivisme Bangun Konstruktivisme
(2020) kualitatif ruang mendeteksi
miskonsepsi
8 Purwaningty  Tindakan SD Konstruktivisme KPK dan Konstruktivisme
as dkk. kelas FPB mengurangi
(2020) miskonsepsi
9 Kshetree Eksperimen SMP Konstruktivisme Aljabar Miskonsepsi
dkk. (2021) menghambat
konstruksi
pengetahuan
10 Bermejo dkk. Eksperimen SD Konstruktivisme Penjumlahan  Konstruktivisme
(2021) , PEIM dan mengurangi
pengurangan miskonsepsi
11 Mwangi dkk. Eksperimen SMA Konstruktivisme  Geometri Konstruktivisme
(2021) mendeteksi
miskonsepsi
12 Ibafiez & Descriptive  Perguruan Socio- Pecahan Konstruktivisme
Pentang correlationa  Tinggi constructivist mendeteksi
(2021) I miskonsepsi
13 Nurussama  Tindakan SD Konstruktivisme Pecahan Konstruktivisme
& kelas mendeteksi
Hermanto miSkonsepSi
(2022)
14 Maulana &  Eksperimen SMP CRI Bilangan Konstruktivisme
Leonard mengurangi
(2022) miskonsepsi

Akan dibahas tiga tema yang muncul dari analisis artikel, antara lain, definisi miskonsepsi, definisi
pendekatan konstruktivisme, dan keterkaitan antara pendekatan konstruktivisme dan miskonsepsi.

mengatasi miskonsepsi.

Miskonsepsi

Miskonsepsi merupakan suatu pemahaman konsep yang keliru karena tidak sesuai dengan
konsep yang sebenarnya dan biasanya pemahaman salah tersebut sulit diubah atau cenderung bertahan
(Malikha & Amir, 2018). Sejalan dengan hal tersebut, Yulianingsih (2018) berpendapat bahwa
kesalahan konsep terjadi karena siswa mengembangkan pemahaman mereka sendiri berdasarkan yang
mereka lihat dan yang mereka dengar saat memahami suatu konsep yang sedang dipelajari. Adanya
miskonsepsi yang terjadi pada siswa akan menghambat proses penerimaan dan penerapan pengetahuan
baru pada jenjang selanjutnya (Fajari, 2020). Hal ini lah yang menjadi point penting dalam kegiatan
pembelajaran agar dapat menemukan penyebab miskonsepsi dan mencari perlakuan yang sesuai untuk
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Pendekatan Konstruktivisme

Menurut Fitri (2017), pendekatan konstruktivisme adalah pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada pentingnya proses pembentukan pengetahuan secara aktif, kreatif, dan produktif yang
dilakukan oleh siswa berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Hal tersebut disebabkan
oleh pendekatan konstruktivisme yang muncul akibat teori konstruktivistik. Teori konstruktivistik
memandang bahwa dalam proses belajarnya siswa telah memiliki konsepsi atau pengetahuan awal yang
tidak bisa diabaikan begitu saja (Yusuf & Rosita, 2016). Hal tersebut mengindikasikan keberhasilan
belajar yang dicapai siswa tidak hanya bergantung pada situasi dan lingkungan pembelajaran yang
diciptakan oleh guru, tetapi juga bergantung pada pengetahuan awal yang telah dimiliki siswa
sebelumnya (Yusuf & Rosita, 2016). Oleh karena itu, terdapat perbedaan pada tingkat pemahaman
konsep siswa antara yang satu dengan yang lainnya.

Keterkaitan Pendekatan Konstruktivisme dan Miskonsepsi

Keterkaitan antara pendekatan konstruktivisme dan miskonsepsi matematis siswa diteliti pada
berbagai tingkatan pendidikan, mulai dari sekolah dasar (Purwaningtyas 2020), sekolah menengah
pertama (Gita dkk., 2018), sekolah menengah atas (Ndemo & Ndemo, 2018), sampai ke perguruan
tinggi (Ibanez, 2021). Hal tersebut karena miskonsepsi dan konstruktivisme mengaitkan konsep baru
dengan konsep yang telah dimiliki sejak awal. Miskonsepsi yang sudah dimiliki oleh siswa dari jenjang
awal dapat berlanjut pada jenjang-jenjang berikutnya, karena siswa yang sudah memiliki miskonsepsi
akan kesulitan dalam membangun konsep baru (Malikha & Amir, 2018). Sejalan dengan prinsip
konstruktivisme, bahwa siswa membangun pengetahuanya sendiri berdasarkan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya (Piaget, 1971).

Topik yang banyak dibahas dalam penelitian ini berasal dari cabang ilmu matematika Geometri
mulai dari Bangun Datar (Gita dkk., 2018), Bangun Ruang (Ramadany, 2020), sampai ke Transformasi
(Rosiyanti, 2015). Dalam mempelajari Geometri diperlukan pemahaman konsep yang baik (Rosita,
2021). Jika siswa tidak memiliki pemahaman konsep yang kuat, maka siswa dapat mengalami
miskonsepsi karena Geometri bersifat abstrak (Rosita, 2021). Materi dalam Geometri bersifat
kesinambungan, misalnya siswa harus paham konsep Bangun Datar dengan benar terlebih dahulu
sebelum dapat memahami konsep Bangun Ruang. Topik lain yang terdapat dalam penelitian ini adalah
topik Aljabar (Kshetree dkk., 2021) dan Bilangan (Purwaningtyas dkk., 2020).

Pendekatan konstruktivisme dapat digunakan untuk mendeteksi terjadinya suatu miskonsepsi
matematis siswa. Ndemo dan Ndemo (2018) dalam penelitiannya menggunakan pendekatan
konstruktivisme untuk menemukan miskonsepsi siswa SMA pada penulisan bentuk variabel, bentuk
aljabar, dan penyelesaian persamaan. D. P. Sari dkk. (2018) menyelidiki error atau kesalahan yang
dialami siswa dengan membandingkan antara pembelajaran konstruktivisme melalui strategi REACT
dengan pembelajaran tradisional dalam menyelesaikan soal-soal representasi matematis. Penelitian
Nurussama dan Hermanto (2022) mengemukakan penyebab dari miskonsepsi yang dialami siswa
ditinjau dari prinsip-prinsip konstruktivisme di antaranya siswa tidak menguasai konsep sebelumnya,
siswa tidak memiliki kemampuan menghubungkan konsep dengan pembelajaran yang sedang dipelajari,
dan siswa tidak dapat menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah ada
sebelumnya.

Terjadinya miskonsepsi tentu memerlukan suatu pembelajaran yang dapat mengurangi
miskonsepsi tersebut. Pembelajaran yang dinilai efektif merupakan pembelajaran yang dapat
membangun pengetahuan siswa itu sendiri dan kegiatan pembelajarannya bukan berpusat pada guru
melainkan pada siswa. Pembelajaran yang diyakini cocok adalah pendekatan konstruktivisme
(Nurussama & Hermanto, 2022).

Telah banyak penelitian terkait penggunaan pendekatan konstruktivisme dalam mengatasi
miskonsepsi siswa pada berbagai jenjang dan daerah. Purwaningtyas dkk. (2020) mengemukakan
bahwa pendekatan konstruktivisme dapat mengurangi miskonsepsi yang dialami siswa. Pendekatan
konstruktivisme dapat meningkatkan pemahaman matematis, sehingga siswa dapat mempelajari
matematika dengan mudah pada tingkatan selanjutnya (Fais dkk., 2019). Pembelajaran konstruktivisme
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tidak hanya memberikan pengetahuan baru untuk siswa, melainkan membimbing siswa untuk
mengembangkan pemahaman mereka sendiri, sehingga siswa dapat menggunakan konsep yang
dimilikinya dan tidak terpaku hanya pada yang diajarkan guru (Omotayo & Adeleke, 2017). Sejalan
dengan Gita dkk. (2018) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran konstruktivisme merupakan cara
ampuh untuk mengurangi miskonsepsi karena siswa dapat mengonstruksi pemahamannya sendiri
dengan mengembangkan pengetahuan yang sudah ada sebelumnya. Hal ini berarti pendekatan
konstruktivisme dapat mengatasi miskonsepsi siswa.

Di sisi lain, miskonsepsi juga dapat menjadi hambatan untuk siswa dalam membangun konsep
baru (Kshetree dkk., 2021). Prinsip pembelajaran konstruktivisme menekankan pembangunan konsep
baru berasal dari konsep yang telah dimiliki sebelumnya (Piaget, 1971). Pembelajaran matematika juga
bersifat kesinambungan karena untuk memahami materi atau pengetahuan baru, siswa harus menguasai
materi sebelumnya (N. P. Sari dkk., 2021) . Namun, miskonsepsi terjadi karena konsep yang dimiliki
sebelumnya sudah salah dan akan berlanjut pada pembelajaran atau tingkatan selanjutnya (Fitriani dan
Rohaeti, 2020). Oleh karena itu, pembelajaran konstruktivisme juga dapat menjadi kurang efektif jika
miskonsepsi siswa cenderung bertahan dan terjadi mulai dari tingkatan awal.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat keterkaitan antara pendekatan
konstruktivisme dengan miskonsepsi matematis siswa. Keterkaitan antara keduanya berupa
konstruktivisme mendeteksi miskonsepsi matematis siswa, konstruktivisme mengurangi miskonsepsi
matematis siswa, dan miskonsepsi siswa menghambat konstruksi pengetahuan baru. Hasil penelitian
dari artikel yang dirujuk menunjukkan keterkaitan antara pendekatan konstruktivisme dan miskonsepsi
matematis terjadi pada setiap jenjang pendidikan. Materi yang banyak dibahas dalam penelitian ini
berasal dari cabang ilmu matematika Geometri, Aljabar, dan Bilangan.

Pada penelitian ini, hanya 14 sumber artikel rujukan yang berasal dari jurnal nasional berindeks
Sinta maupun jurnal internasional bereputasi Scopus yang digunakan sebagai rujukan. Saran bagi
peneliti selanjutnya yaitu untuk memaksimalkan hasil penelitian dari sumber lain sebagai kajian untuk
memperkaya informasi pada penelitian. Adapun rekomendasi untuk peneliti selanjutnya dalam upaya
mengembangkan ide penelitian pada topik ini, dapat menggunakan metode kuantitatif untuk melihat
keterkaitan secara statistik, sehingga dapat menghasilkan data yang bersifat objektif. Selain itu, peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan suatu perangkat pembelajaran untuk mereduksi miskonsepsi
matematis siswa yang sesuai dengan pendekatan konstruktivisme.
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